
1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Arab ialah salah satu bahasa-bahasa Semiet yaitu bahasa Arab kuno 

yang sudah termasyhur adanya yang berada di jazirah ujung Asia barat. Bahasa 

Arab yang berasal dari keturunan Sam bin Nuh yang bersumber di Ujung Asia 

Barat kemudian berkembang dan tersebar luas ke seluruh penjuru bumi ini 

melalui dua fase  : (1) tersebarnya bahasa Arab dengan peperangan, kekerasan, 

pertengkaran, pembunuhan, perkosaan, (2) tersebarnya bahasa Arab dengan 

lantaran agama, ilmu pengetahuan pendidikan, pengajaran, moral, perdamaian, 

perekonomian, perdagangan.  

Tujuan pengajaran bahasa Arab menentukan approach, metode dan teknik 

pengajaran bahasa itu. Approach yang di dalam bahasa Arab disebut المدخل adalah 

seperangkat asumsi mengenai hakekat bahasa dan hakekat belajar mengajar 

bahasa. Metode (الطريقة)  adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan 

penyajian materi bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan 

dengan yang lain dan semuanya berdasarkan atas approach yang telah dipilih.  

Teknik (الأسلوب) yaitu apa yang sesungguhnya terjadi di dalam kelas dan 

merupakan pelaksanaan dari metode. Dengan lain perkataan, approach, metode 

dan teknik mempunyai hubungan yang erat sekali dengan tujuan pengajaran 

bahasa.      
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Oleh karena itu tujuan pengajaran suatu bahasa haruslah dirumuskan 

sedemikian rupa agar arah yang akan dituju tepat mengenai sasaran. Pengajaran 

bahasa Arab menurut Masri bertujuan : (a) memberikan pengetahuan dan 

kemahiran berbahasa Arab kepada siswa sebagai salah satu bahasa ilmu 

pengetahuan dan komunikasi (b) memberikan kemampuan berbahasa Arab kepada 

siswa agar dapat berbicara, membaca, dan menulis (c) menyiapkan siswa supaya 

memiliki pengetahuan dan kemampuan berbahasa Arab sebagai syarat untuk 

melanjutkan studi ke dalam dan ke luar negeri yang menggunakan bahasa Arab 

(d) menyiapkan siswa supaya mampu berbahasa Arab sebagai bekal untuk bekerja 

pada bidang-bidang yang menggunakan bahasa Arab seperti informasi, pariwisata, 

pelayanan jasa baik di dalam maupun di luar negeri terutama di Timur Tengah (e) 

siswa dapat memahami Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber hukum Islam. 

Dalam mengajarkan bahasa Arab hendaknya dimulai dengan percakapan, 

meskipun dengan kata-kata yang sederhana yang telah dimengerti dan dipahami 

oleh anak didik. Selain itu diharapkan untuk mengaktifkan semua panca indra 

anak didik, lidah harus dilatih dengan percakapan, mata dan pendengaran terlatih 

untuk membaca dan tangan terlatih untuk menulis dan mengarang, serta 

mementingkan kalimat yang mengandung pengertian dan bermakna. 

Nilai pengajaran bahasa Arab merupakan efek dari pengajaran bahasa 

terhadap manusia dan sejauh mana efek tersebut berfungsi terhadap diri 

manusia. Secara garis besar nilai pengajaran bahasa itu meliputi hal-hal 

sebagai berikut : 



3 
 

 
 

(1)     Nilai Material. Dalam pengajaran bahasa diajarkan berbagai macam 

ilmu pengetahuan mengenai seluk beluk bahasa, misalnya gramatika bahasa 

(nahwu-sharaf), perbendaharaan bahasa/kata, pembentukan kata, perkembangan 

bahasa, peribahasa, dan sebagainya. 

(2)     Nilai Formil (Pendidikan). Setiap guru yang mengajar tidak lepas 

daripada penggunaan bahasa. Pengajaran tanpa menggunakan bahasa yang baik 

akan menghasilkan pengetahuan yang tak karuan ujung pangkalnya. Dalam 

mengajar guru hendaknya introspeksi terhadap bahasa yang dipergunakannya 

dalam menyampaikan setiap bahan pelajaran kepada anak didiknya. Dengan 

mengajar guru melatih anak didiknya dengan bahasa yang baik, benar, jelas dan 

terang. Guru berbuat, bertindak dan berbicara (berbahasa) harus dapat menjadi 

suri tauladan dan contoh yang baik bagi anak didiknya. 

(3)     Nilai Praktis. Ketrampilan dan kepandaian berbahasa pada seseorang 

berarti sanggup mendengar, menangkap, menanggapi dan mengingat sebaik-

baiknya setiap apa yang didengar atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lain 

kepadanya.  

Bahasa Arab dalam fase perkembangannya telah dijadikan sebagai bahasa 

resmi dunia Internasional, maka tidak berlebihan jika pengajaran bahasa Arab 

perlu mendapatkan penekanan dan perhatian seksama. Masalahnya sekarang 

adalah bagaimana meningkatkan kualitas berbahasa Arab yang masih dianggap 

oleh sebagian siswa sebagai bahasa yang sukar bahkan memandangnya sebagai 

momok, di sini peranan guru/pendidik sangat diperlukan. 
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Adapun penyebab gagalnya suatu pengajaran bahasa asing terutama 

bahasa Arab menurut Prof. Dr. Azhar Arsyad (2002 : 35) ialah : (*) anak 

didik tidak produktif (*) anak didik mempunyai sifat ketergantungan (*) 

tidak ada komunikasi humanistik antara orang-orang yang ada di dalam 

kelas (*) perhatian tidak terfokus, tidak terlibat secara utuh (*) anak didik 

terlalu sering disuruh "Menghafal". 

Menurut teori psikologi, anak yang rasional selalu bertindak sesuai 

tingkatan perkembangan umur mereka. Ia mengadakan reaksi-reaksi 

terhadap lingkungannya, atau adanya aksi dari lingkungan maka ia 

melakukan kegiatan atau aktivitas. Dalam pendidikan kuno aktivitas anak 

tidak pernah diperhatikan karena menurut pandangan mereka anak 

dilahirkan tidak lain sebagai “orang dewasa dalam bentuk kecil”. Ia harus 

diajarkan menurut kehendak orang dewasa. Karena itu ia harus menerima 

dan mendengar apa-apa yang diberikan dan disampaikan orang 

dewasa/guru tanpa dikritik. Anak tak obahnya seperti gelas kosong yang 

pasif menerima apa saja yang dituangkan ke dalamnya. 

Pandangan yang lebih maju (modern) menganggap hal tersebut di 

atas sesuatu yang keterlaluan, menyiksa serta mengingkari harkat 

kemanusiaan anak. Aliran modern ini merombak dan mengubah 

pandangan itu dan mengantikannya dengan penekanan pada kegiatan 

anak dalam proses pembelajaran. Anak aktif mencari sendiri dan bekerja 

sendiri. dengan demikian anak akan lebih bertanggung jawab dan beani 
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mengambil keputusan sehingga pengertain mengenai suatu persoalan 

benar-benar mereka pahami dengan baik. Walaupun mereka mengambil 

keputusan sendiri berdasarkan pertingan kata hatinya, namun putusan 

mereka tersebut berhubungan juga dengan masyarakat, sebab individu itu 

baru berarti kalau ia telah berada dalam masyarakat.  

Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus memiliki strategi, agar 

siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang 

diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus 

menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut metode 

mengajar.  

Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-

cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instrukstur. Pengertian 

lain ialah sebagai teknik penyajian yang dikuasai oleh guru untuk 

mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, 

agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh 

siswa dengan baik. Di dalam kenyataan cara atau metode mengajar atau 

teknik penyajian yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi 

atau massage lisan kepada siswa berbeda dengan cara yang ditempuh 

untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan 

serta sikap. Metode yang digunakan untuk memotivasi siswa agar mampu 

menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan suatu masalah yang 

dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda dengan 
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metode yang diguanakan untuk tujuan agar siswa mampu berpikir dan 

mengemukakan pendapatnya sendiri di dalam menghadapi segala 

persoalan.  

Kita mengenal bermacam-macam teknik penyajian dari yang 

tradisional, yang digunakan sejak dahulu kala, tetapi juga yang modern, 

yang digunakan baru akhir-akhir ini saja. 

Perkembangan selanjutnya para ahli masih tersu mengadakan 

penelitian dan eksperimen agar dapat menemukan teknik penyajian yang 

dipandang paling efektif untuk pelajaran tertentu. apakah hal itu akan 

terjawab, kita serahkan pada hasil penelitian para ahli tersebut. 

Dari bermacam-macam teknik mengajar itu, ada yang menekankan 

peranan guru yang utama dalam pelaksanaan penyajian, tetapi ada pula 

yang menekankan pada media hasil teknologi meoderen seperti televise, 

radio, kasset, video-tape, film, head-projector, mesin-belajar dan lain-lain, 

bahkan telah menggukanan bantuan satelit. Ada pula teknik penyajian 

yang hanya digunakan untuk sejumlah siswa yang terbatas, tetapi ada pula 

yang digunakan untuk sejumlah siswa yang tidak terbatas. 

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan 

kelas bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang 

berkesesuaian dengan perumuan tujuan intruksional khusus. Sebab dalam 

kegiaatan belajar mengajar, mengajar bukan semata persoalan 

menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan 
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informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental 

dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan 

membuahkan hasil belajar yang langgeng, yang bisa membuahkan hasil 

belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. 

Agar belajar menjadi aktif siswa harus mengerjakan banyak sekali 

tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan 

masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari.  

Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh 

gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka, 

bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about dan thinking aloud)  

       Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, 

melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan 

orang lain. Bukan cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”,  yakni  

menggambarkan  sesuatu  dengan cara mereka sendiri, menunjukkan 

contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan, dan mengerjakan 

tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan. 

Guru mempunyai tanggung jawab besar terhadap keberlangsungan 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sebagai komponen langsung yang 

terjun di dunia pendidikan, guru mempunyai kewajiban yang tidak ringan 

di dalam mendidik siswa siswinya di sekolah. Karena sesuai dengan tugas 

dan peranan guru. Menurut  Natawidjaja Rohman (1979 : 35 ) kalau 

ditinjau dari sejarah perkembangan profesi guru maka tugas mengajar 
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adalah pelimpahan dari tugas orang tua yang tidak mampu lagi 

memberikan contoh-contoh kongkrit. Dengan berkembangnya 

kebudayaan yang meliputi tehnologi, perkembangan jumlah anak yang 

memerlukan pendidikan disertai dengan keinginan manusia untuk serba 

cepat dalam segala hal membawa pengaruh pula atas tugas dan peranan 

guru. 

Natawidjaja juga menyatakan dengan semakin bertambahnya isi 

pengetahuan yang harus diberikan guru ditambah lagi dengan 

bertambahnya  jumlah murid,bertambahnya tugas guru baik karena alasan 

social dan ekonomis maka harus ada jalan keluarnya. Salah satu jalan 

keluar itu adalah penggunaan Metode Drill yang pas yang sekirannya 

dapat membantu proses pengajaran.  

Penggunaan Metode Drill janganlah dianggap sabagai upaya 

membantu guru yang bersifat pasif, melainkan suatu kebutuhan untuk 

membantu  anak-anak dalam belajar, bahkan bila perlu hal ini dilakukan 

secara invidual. 

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan cara memilih strategi atau 

cara dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi 

belajar siswa. Salah satu contoh adalah dengan membimbing siswa untuk 

bersama-sama terlibat langsung dalam proses pembelajaran sesuai dengan taraf 

intlektual dan kemampuan siswa. 
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Kiranya tidak asing lagi apabila mendengar guru-guru Agama yang 

menyatakan keluhan-keluhan tentang pengajaran materi Agama, khususnya mata 

pelajaran Bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena adanya faktor ketakutan dari 

siswa itu sendiri yang menganggap Bahasa Arab adalah materi yang paling 

menyulitkan untuk dipelajari. Ketika seorang guru memberikan materi Bahasa 

Arab saat itu juga siswa merasa kurang berminat, kurang termotivasi untuk 

mempelajari atau untuk menerimanya. Akibatnya, dapat mengurangi keefektifan 

proses belajar mengajar. 

Faktor lain adalah karena metode pembelajaran yang diterapkan kurang efektif. 

Akibatnya, ketika siswa dihadapkan pada materi agama khususnya pembelajaran 

bahasa arab, siswa akan mengalami kesulitan pada proses belajarnya. 

Demikian juga alokasi waktu yang diberikan untuk mata pelajaran Bahasa 

Arab di Madrasah (1 x pertemuan dalam seminggu / 2 x 35 menit). Bagaimana 

mungkin siswa dapat membaca dengan fasih, menulis dengan tepat dan benar, 

menghafal dengan cepat. Dengan latar belakang metode yang kurang efektif 

apalagi  waktu yang diberikan untuk Bahasa Arab sangat sedikit sekali. Hal inilah 

yang menjadi penghalang ketercapaian hasil pembelajaran Bahasa Arab yang 

memuaskan. Akan berbeda sekali dengan santri pondok pesantren pada umumnya 

yang telah memiliki latar pendidikan agama yang khas. Lebih mudah untuk 

membaca, mudah dalam menulis dan menghafal sehingga tidak terdapat kesulitan-

kesulitan untuk mempelajari Bahasa Arab. 
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Berdasarkan fenomena-fenomena di atas sebagai gambaran problema dalam 

memperoleh efektifitas dan efisien pembelajaran Bahasa Arab, maka disini 

penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut melalui pendekatan 

teoritis dan empirik.  

Maka dari itu disini penulis mencoba untuk mengambil judul “Peningkatan 

Prestasi Belajar Siswa Melalui Metode Drill Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Arab Di kelas IV MI Mansyaul Huda Medangan-Metatu Kec. Benjeng Kab. 

Gresik”. Dari sini diharapkan dapat menemukan pemecahannya sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang hendak di 

kaji dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1   Apakah penggunaan metode drill dapat mengatasi kesulitan belajar pada 

mata pelajaran Bahasa Arab? 

2   Bagaimana pelaksanaan metode drill dalam mengatasi kesulitan belajar 

pada materi Bahasa Arab yang diberikan pada siswa kelas IV MI 

Mansyaul Huda Medangan-Metatu Kec. Benjeng Kab. Gresik ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang hendak di kaji tersebut, maka peneliti ini 

bertujuan untuk : 
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1 Memperoleh konfirmasi apakah metode drill dapat mengatasi kesulitan 

belajar materi Bahasa Arab siswa Kelas IV MI Mansyaul Huda 

Medangan Metatu Benjeng Gresik. 

2 Mengetahui bagaimana peaksanaan metode drill materi Bahasa Arab siswa 

Kelas IV MI Mansyaul Huda Medangan Metatu Benjeng Gresik. 

D. Hipotesis 

Dengan menggunakan Metode Drill pada Mata Pelajaran Bahasa Arab dapat 

mempermudah belajar siswa Kelas IV MI Mansyaul Huda Medangan Metatu 

Benjeng Gresik. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian, diharapkan dapat meberikan manfaat, antara lain : 

1. Lembaga  

Sebagai pemberi informasi tentang hasil dari penggunaan metode drill 

dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam khususnya Bahasa 

Arab, serta sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga dalam memberikan 

kebijakan kepada para guru dalam penyampaian Mata Pelajaran Bahasa 

Arab. 

2. Guru 

Agar guru lebih mudah dalam menyampaikan mata pelajan Bahasa Arab  

yaitu secara praktis, efektif dan efesien dalam mencapai hasil pembelajaran 

yang maksimal, serta untuk menmbah wawasan tentang penggunaan metode 

pembelajaran. 
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3. Siswa 

Siswa agar lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan guru 

serta lebih mudah dalam memotivasi kegiatan belajar khususnya Bahasa 

Arab untuk direalisasikan dalam kehidupannya. 

       4. Pengembang Kurikulum. 

Penerapan metode Drill pada siswa ini dapat dijadikan sebagai bahan    

penelitian pendidikan dan sebagai pengalaman para pengajar bahasa dalam 

menghadapi peserta didik yang sulit memperoleh bahasa Arab. 

      5. Khasanah Ilmu. 

Sebagai  eksperimen lanjutan di kelas-kelas bahasa dalam rangka   

meningkatkan pemerolehan bahasa Arab di Indonesia.   

Melahirkan pemikiran-pemikiran baru dalam bidang pengajaran 

bahasa Asing terutama bahasa Arab. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I  Pendahuluan, pada bab ini memaparkan tentang latar belakang,   

rumusan   masalah, tujuan, hipotesis penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II  Kajian Pustaka, pada bab ini memaparkan tentang pengertian, unsur-  

unsur, tujuan, kebaikan, kelemahan, dan penggunaan metode drill 

dalam pembelajaran Bahasa Arab. 
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BAB III Metode Penelitian, pada bab ini memaparkan tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, tahapan penelitian, siklus penelitian, pembuatan 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan 

keabsahan data, indikator kinerja. 

BAB IV   Paparan Data dan Hasil Penelitian, pada bab ini memaparkan tentang    

lokasi penelitian dan hasil penelitian yang meliputi penyajian data-

data yang diperoleh dari lapangan. 

BAB V  Penutup, pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi perkembangan Pendidikan Agama Islam khususnya Bahasa 

Arab dalam metode pengajarannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


